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ABSTRAK 
 

Metode Dekomposisi digunakan untuk meramalkan data deret berkala yang 
menunjukkan adanya pola trend moment  dan pengaruh musiman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah model peramalan dan 
meramalkan volume pengunjung pada taman rekreasi The Leu Garden. 
Berdasarkan data volume pengunjung dari tahun 2016 sampai dengan 
bulan Desember 2018, diperoleh model persamaan trend kuartal untuk 

volume pengunjung  pada tahun 2019 yaitu ˆ 687,83 5,031Y X= + dimana X 

adalah satu kuartal. Volume pengunjung pada tahun 2019 sebesar 3187 
pengunjung. Ini mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2018 sebesar 
2828 pengunjung. Sehingga mengalami fluktuasi kenaikan sebesar 359 
pengunjung. 
 
Kata Kunci: Metode dekomposisi,  pola trend moment, volume 
pengunjung. 
 

 

PENDAHULUAN 

Peramalan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan (Subagyo, 1986). Semakin baik hasil peramalan 

maka akan semakin baik pula perencanaan peningkatan daya tarik objek 

wisata. Peramalan adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi 

(Subagyo, 1986). Salah satu metode peramalan yang paling tepat untuk 
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meramalkan jumlah pengunjung objek wisata adalah dengan menggunakan 

metode dekomposisi yang didasarkan pada asumsi bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pola dari kumpulan data tersebut pada masa lalu dan 

sekarang cenderung tidak berubah karena jumlah pengunjung pada objek 

wisata bersifat musiman (Subagyo, 1986). 

Metode dekomposisi sering berguna tidak hanya dalam 

menghasilkan ramalan, tetapi juga dalam menghasilkan informasi 

mengenai komponen berkala dan dampak dari berbagai faktor, seperti 

trend, musiman dan siklus. Metode dekomposisi merupakan suatu metode 

peramalan yang menggunakan empat komponen utama dalam meramalkan 

nilai masa depan. Keempat komponen tersebut antara lain trend, musiman, 

siklus dan error (Makridakis, Wheelwright dan Mc Gee, 1992). 

Keunggulan metode ini dibandingkan dengan metode lainnya adalah 

pola atau komponen-komponen tersebut dapat dipecah (dekomposisi) 

menjadi sub pola yang menunjukkan tiap-tiap komponen deret berkala 

secara terpisah dan pemisahan tersebut seringkali membatu meningkatkan 

ketepatan peramalan dan membantu pemisahan atas perilaku deret data 

secara lebih baik (Makridakis, 1993). 

Dalam penelitian ini, akan diperoleh sebuah model peramalan 

volume pengunjung dan melihat fluktuasi pengunjung pada tahun 2018 

serta peramalan volume taman rekreasi pada tahun 2019 di taman rekreasi 

The Leu Garden. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Peramalan (Forecasting) 

Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan 

yang efektif dan efisien (Makridakis dkk, 1993). Dalam membuat peramalan 

diupayakan supaya pengaruh ketidakpastian dapat diminimumkan. 

Dengan kata lain ramalan bertujuan agar perkiraan yang dibuat dapat 

meminimumkan kesalahan memprediksi (forecast error). Forecast Error 

bisa diukur dengan Mean Absolute Error (MAE) yaitu rata-rata nilai 

Absolute Error dari kesalahan meramal (tidak dihiraukan tanda positif 

ataupun negatifnya) dan Mean Squared Error (MSE) yaitu rata-rata dari 
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kesalahan peramalan dikuadratkan (Subagyo, 1986), dengan formula 

sebagai berikut: 

Mean Absolute Error (MAE) 

ˆ
t tX X

MAE
n

−
=


 

Mean Squared Error (MSE) 

2
ˆ

t tX X
MSE

n

−
=


 

dimana: 

tX  : data sebenarnya 

ˆ
tX  : data ramalan dihitung dari model yang 

digunakan waktu t 

 n   : banyaknya data hasil lamaran 

 

2. Metode Dekomposisi 

Metode dekomposisi merupakan suatu metode peramalan yang 

menggunakan empat komponen utama dalam meramalkan nilai masa 

depan. Keempat komponen tersebut antara lain trend, musiman, siklus dan 

error. Metode dekomposisi dilandasi oleh asumsi bahwa data yang ada 

merupakan gabungan dari beberapa komponen, secara sederhana 

diilustrasikan sebagai berikut: 

( )

( )

  

      , ,

      , , ,

x

x x x x x

Data pola error

Y f trend siklus musiman error

Y f T S C I

= +

= +

=

 

 

Makridakis, Wheelwright dan McGee (1992), metode dekomposisi 

rata-rata sederhana berasumsi pada model aditif, secara matematis ditulis: 

    x x x x xY T S C I= + + +    (1) 

 

sedangkan metode dekomposisi rasio pada rata-rata bergerak (dekomposisi 

klasik) secara matematis ditulis: 
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     x x x x xY T S C I=       (2) 

 

dimana: 

xY  : data deret berkala periode x 

xT  : data trend periode x 

 xS  : faktor musiman (indeks) periode x 

 xC  : faktor siklis periode x 

 xI  : faktor error x 

 

Pendekatan dekomposisi ini berusaha menguraikan deret berkala ke 

dalam sub komponen utamanya. Dengan demikian, bukan hanya pola 

tunggal suatu komponen yang diramalkan melainkan berbagai pola yakni 

pola trend, pola musiman, pola siklus serta error. 

 

3. Pola Trend Moment 

Trend merupakan suatu gerakan kecenderungan naik atau turun 

dalam jangka panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu 

ke waktu dan nilainya cukup rata. Menghitung nilai trend moment dapat 

dilakukan dengan beberapa metode antara lain sebagai berikut (Abraham, 

1983): 

 

1. Metode kuadrat terkecil 

Bentuk umum: 

     Ŷ a bX = + +     (3) 

          

dimana: 

Y      : data deret berkala atau nilai trend untuk 

periode tertentu 

X      : periode waktu (hari, minggu, bulan, 

tahun) 

 a, b  : konstanta 
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       : kesalahan (error) 

nilai a dan b diperoleh dari: 

2
,   

XYY
a b

n X
= =





 

dimana: 

Y      : nilai data deret berkala 

n      : jumlah periode waktu 

 a, b  : tahun kode 

 

2. Metode trend kuadratis 

Bentuk umum: 

     2Ŷ a bX cX= + +    (4) 

 

dimana: 

Ŷ       : nilai data deret berkala 

X       : waktu (hari, minggu, bulan, tahun) 

 a, b, c  : konstanta 

nilai a, b, c diperoleh dari: 

( )( ) ( )( )

( ) ( )

2 2 2 2

2
2 2 2

. .

.

Y X X X Y X
a

n X X X

 −
 =

−

   

 
 ,

2

.X Y
b

X
=



,

( ) ( )( )

( ) ( )

2 2

2
2 2 2

.

.

n X Y X Y
c

n X X X

 −
 =

−

 

 
 

 

3. Metode trend eksponensial 

Bentuk umum 

( )ˆ 1
x

Y a b= +  untuk variabel diskrit 

      
( )ˆ .Y aExp b X= untuk variabel kontinu        (5) 

dimana: 

Ŷ   : data deret berkala 

X   : waktu (hari, minggu, bulan, tahun) 
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a, b  : bilangan konstan 

nilai a, b diperoleh dari: 

( )ln lnY
a anti

n
=


, 

( )( )
( )

2

.ln
ln 1

t Y
b anti

t

 
 = −
 
 




 

 

4. Indeks Musiman 

Indeks musim dihitung berdasarkan rata-rata tiap periode musim 

setelah bebas dari pengaruh trend. Langkah-langkah yang harus ditempuh 

sebagai berikut: 

1) Menyusun data tiap kuartal atau tiap bulan sesuai kebutuhan untuk 

masingmasing tahun, kuartal ke bawah dan tahun ke kanan. 

2) Mencari rata-rata tiap kuartal pada tahun-tahun tersebut. 

3) Apabila rata-rata tersebut masih mengandung kenaikan (trend) 

maka pengaruh trend tersebut dapat dihilangkan dengan cara 

menguranginya dengan kumulatif (kolom sisa). 

4) Mencari rata-rata dari kolom sisa yaitu dengan membagi jumlah 

pada kolom sisa dengan 4. 

5) Nyatakan angka-angka tersebut pada kolom selanjutnya sebagai 

persentase dari rata-rata sehingga didapat nilai indeks musimnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah untuk melakukan peramalan dengan metode 

dekomposisi adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun data kuartalan masing-masing tahun 

2) Membuat scatter plot 

3) Mengubah bentuk persamaan trend tahunan menjadi trend kuartal 

4) Menghitung besarnya nilai trend 

5) Menghitung indeks musiman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Data Volume Pengunjung Taman rekreasi 

b.  
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Tabel 1 

Data Volume Pengunjung Taman Rekreasi 

Bulan 
Tahun 

2016 2017 2018 

Januari 184 189 185 

Februari 168 176 186 

Maret  178 179 181 

April 181 180 185 

Mei 203 223 225 

Juni 230 240 256 

Juli 229 240 243 

Agustus 240 241 243 

September 250 258 263 

Oktober 256 265 278 

November 267 278 282 

Desember 281 290 301 

Jumlah 2667 2759 2828 

 

Plot Data Volume Pengunjung Taman rekreasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Plot Data Volume Pengunjung Taman Rekreasi The 

Leu Garden 
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Data Kuartal Volume Pengunjung Taman rekreasi 

 

Tabel 2 

Data Kuartal Volume Pengunjung Taman Rekreasi 

Tahu

n 

Volume Pengunjung 
Jumla

h 
Kuartal 

I 

Kuartal 

II 

Kuartal 

III 

Kuartal 

IV 

2016 530 614 719 804 2667 

2017 544 643 739 833 2759 

2018 552 666 749 861 2828 

 

Peramalan Menggunakan Metode Dekomposisi 

Menghitung Besarnya Nilai Trend 

 Langkah-langkah untuk menghitung besarnya nilai trend moment 

sebagai berikut: 

1) Menyusun data sesuai dengan urutan tahunnya dan letakkan nilai X 

sesuai dengan tahunnya. 

Tabel 3 

Menghitung Nilai Kuadrat Terkecil Trend 

Dari Data Volume Taman Rekreasi 

   

Tahun Jlh Pengunjung (Y) X XY X2 

2016 2667 -1 -2667 1 

2017 2759 0 0 0 

2018 2828 1 2828 1 

Jumlah 8254   161 2 
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2) Hitung nilai XY dan X2, kemudian carilah jumlah Y, XY dan X2.  

2

8524
2751,33

2

161
80,5

2

Y
a

n

XY
b

X

= = =

= = =






 

3) Menentukan persamaan trend linear (lihat persamaan (3)) 

ˆ 2751,33 80,5Y X= +  

4) Mengubah bentuk menjadi persamaan trend rata-rata 

Dari persamaan trend tahunan apabila akan dibuat menjadi persamaan 

trend rata-rata tiap bulan dilakukan dengan cara a dan b dibagi 12, 

apabila akan dijadikan trend rata-rata tiap kuartal baik a dan b dibagi 

4, kemudian substitusikan nilai X pada tahun yang bersangkutan 

sehingga diperoleh nilai trend yang merupakan trend rata-rata 

kuartalan yaitu:  

2751,33 80,5ˆ
4 4

ˆ 687,83 20,125

Y X

Y X

= +

= +

 

 

5) Mengubah persamaan trend rata-rata tiap kuartal menjadi trend 

bulanan dan kuartalan  

Trend bulanan merupakan trend dari bulan satu ke bulan berikutnya, 

menunjukkan perkiraan kenaikan atau perubahan setiap bulannya. 

Jadi, bukan dari tahun satu ke tahun berikutnya tetapi dari bulan sat 

uke bulan berikutnya. Sedangkan trend kuartalan adalah trend yang 

menunjukkan perubahan dari kuartal ke kuartal. 

2751,33 80,5ˆ
4 16

ˆ 687,83 5,031

Y X

Y X

= +

= +
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Tabel 4 

Nilai X Kuartalan Original 

Tahun Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV 

2016 8 9 10 11 

2017 12 13 14 15 

2018 16 17 18 19 

 

Dengan mensubstitusikan nilai X kuartalan origin maka persamaan tren 

kuartalan ˆ 687,83 5,031Y X= + diperoleh:  

 

Tabel 5 

 Nilai Kuartalan Masing-masing Tahun 

Tahun Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV 

2016 728,078 733,109 738,14 743,171 

2017 748,202 753,233 758,264 763,295 

2018 768,326 773,357 778,388 783,419 

 

Menghitung Indeks Musiman 

  Langkah-langkah mencari indeks musim dengan menggunakan 

metode rata-rata sederhana adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun data tiap kuartal untuk masing-masing tahun. 

2) Mencari rata-rata tiap kuartal pada tahun 2016 sampai dengan tahun 

2018. 

3) Karena rata-rata mengandung trend maka hilangkanlah pengaruh 

trend tersebut (mengurangi kolom rata-rata dengan b komulatif) 

yang diambil dari persamaan trend kuartalan sehingga mendapatkan 

sisanya yang diisi pada kolom berikutnya. 

4) Mencari rata-rata dari kolom sisa yaitu (2751,333 : 4) = 687,833. 

5) Menyatakan angka-angka pada kolom sisa sebagai presentase dari 

rata-rata, sehingga diperoleh indeks musim sebagai berikut, 
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misalkan yang dicari kuartal I maka diperoleh: 

542
Kuartal I   = 100 78,798

687,833
 =  

 

Tabel 6 

Data Untuk Mencari Indeks Musiman 

Kuarta

l 

Tahun 
Rata-

rata 

b 

komulatif 
Sisa 

Indeks 

Musiman 
201

6 

201

7 

201

8 

I 530 544 552 542 0 542 78,798 

II 614 643 666 641 5,0136 

635,986

4 93,191 

III 719 739 749 735,6667 10,0272 725,6395 106,95 

IV 804 833 861 832,6667 20,0544 812,6123 121,06 

Jumlah 2667 2759 2828 2751,333   2751,333   

 

Dengan persamaan tren kuartalan ˆ 687,83 5,031Y X= + diperoleh nilai 

trend untuk tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7 

Nilai X Kuartalan Original Tahun 2019 

Tahun Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV 

2019 20 21 22 23 

 

Tabel 8 

      Nilai Kuartalan Tahun 2019 

Tahun Kuartal I Kuartal II Kuartal III Kuartal IV 

2019 788,45 793,481 798,512 803,543 

 

Diperoleh peramalan volume pengunjung taman rekreasi The Leu Garden 

untuk tahun 2019 (tiap kuartal) sebagai berikut: 

Ramalan kuartal I = 
78,798

788,45 621,28 621
100

 = =  

Ramalan Kuartal II = 
93,191

793,481 739,45 739
100

 = =  
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Ramalan Kuartal III = 
106,95

798,512 854,01 854
100

 = =  

Ramalan Kuartal IV  = 
121,06

803,543 972,76 973
100

 = =  

 

Maka peramalan volume pengunjung pada taman rekreasi The Leu Garden 

terbanyak terjadi pada kuartal ke IV. Volume pengunjung pada tahun 2019 

sebesar 3187 pengunjung, mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2018 

sebesar 2828 pengunjung. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas untuk meramalkan 

volume pengunjung taman rekreasi The Leu Garden tahun 2019 ditarik 

kesimpulan bahwa berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode 

dekomposisi diperoleh model trend kuartalan untuk volume pengunjung 

ˆ 687,83 5,031Y X= +  dan memperlihatkan perhitungan nilai trend kuartalan 

untuk tahun 2019 yakni pada Kuartal I sebanyak 621 pengunjung, Kuartal 

II sebanyak 739 pengunjung, Kuartal III sebanyak 854 pengunjung, dan 

pada Kuartal IV sebanyak 973 pengunjung. Volume pengunjung tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 359 pengunjung dibandingkan pada tahun 

2018. 
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